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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan pajak mela lui metode penyusutan aset tetap 

dan penilaian persediaan yang dilakukan oleh PT. XXX sebagai upaya meminimalkan beban PPh Badan 

Terutang. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menjadikan studi deskriptif sebagai 

pendekatannya, ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang seb enarnya terjadi di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan jenis dara berupa data yang berasal dari hasil wawancara, laporan 

keuangan, SPT Tahunan beserta dokumen lainnya. Analisis konten (content analysis) adalah teknik 

analisis data dalam penelitian ini, menggunakan tahapan tertentu untuk mengambil inti dari suatu 

gagasan ataupun informasi yang selanjutnya ditarik kesimpulannya. Keterkaitan antara perencanaan 

pajak dengan upaya meminimalkan beban PPh Badan Terutang adalah dengan menjelaskan hubungan 

sebab akibat dan membandingkan perencanaan pajak sebelum dan sesudah diterapkan . Jika upaya 

perencanaan pajak ini dilakukan, maka berdasarkan hasil perhitungan dan perbandingan, menggunakan 

metode saldo menurun untuk penyusutan aset tetap dan menggunakan metode ra ta – rata untuk 

penilaian persediaan dapat meminimalkan beban pajak pernghasilan terutang badan pada PT. XXX. 

Kata Kunci: Metode Penyusutan Aset Tetap, Metode Penilaian Persediaan, Beban PPh Badan Terutang    

 
Abstract 

This research aims to analyze tax planning using the fixed asset depreciation method and inventory valuation 

carried out by PT. XXX as an effort to minimize the burden of Corporate Income Tax Due. This research is 

qualitative research and uses descriptive studies as its approach, it aims to describe the actual situation that occurs 

in the field. This research uses data in the form of data originating from interviews, financial reports, annual tax 

returns and other documents. Content analysis is a data analysis technique in this research, using certain stages to 

extract the essence of an idea or information and then draw conclusions. The link between tax planning and efforts 

to minimize the burden of corporate income tax payable is by explaining the cause and effect relationship and 

comparing tax planning before and after it is implemented. If this tax planning effort is carried out, then based on 

the results of calculations and comparisons, using the declining balance method for depreciation of fixed assets and 

using the average method for inventory valuation can minimize the corporate income tax burden payable to PT. 

XXX 

Keywords: Fixed Asset Depreciation Method, Inventory Valuation Method, Debt Corporate Income Tax 

Expense 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber penerimaan negara adalah Pajak, bersifat tidak terbatas dan terus 

meningkat setiap waktu dengan bertambahnya jumlah penduduk. Bagi perusahaan, 

pajak menjadi suatu beban yang harus ditanggung dan mempengaruhi besar kecilnya 

laba bersih perusahaan tersebut, oleh karena itu beban pajak dijadikan suatu perhatian 

bagi manajemen perusahaan (Djuharni & Bezaliel, 2020). Pada praktiknya, ketika 

sebuah perusahaan atau para pengusaha menganggap membayar pajak itu adalah 

beban, maka manajemen perusahaan akan berupaya memperkecil beban pajak 

tersebut untuk mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Maka, perencanaan pajak 

diperlukan untuk mengurangi beban pajak penghasilan badan seefektif mungkin. 

Perencanaan Pajak adalah upaya untuk mengatur usaha wajib pajak yang bersifat 
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pribadi atau badan, agar kewajiban perpajakan yang terutang, baik itu pajak 

penghasilan maupun pajak lainnya sekecil mungkin sepanjang tidak mengabaikan 

aturan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) maupun ketentuan. Undang - Undang 

perpajakan yang berlaku (Suparman, 2014). Berdasarkan peraturan peundang – 

undangan, ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam perencanaan pajak yaitu 

perhitungan beban penyusutan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dengan 

metode tertentu, melakukan penilaian kembali atau revaluasi aktiva tetap 

perusahaan, menentukan harga transfer perusahaan, manajemen persediaan, 

mendefinisikan revenue dan  expense perusahaan, pembelian aktiva, memberikan 

tunjangan seperti natura atau non natura, serta melakukan penangguhan pendapatan 

dan percepatan atau membiayakan pengeluaran (Ratag, 2013). 

PT. XXX merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di salah satu KPP di 

Kota Medan yang memproduksi berbagai macam produk pupuk dan pestisida tanaman 

dan memiliki omzet atau pendapatan kotor lebih dari 4,8 miliar per tahun sejak 

didirikan pada tahun 1985. PT. XXX dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami 

ketidakstabilan dalam hal beban pajak terutangnya, yang seharusnya perusahaan bisa 

meminimalkan beban pajak terutangnya dengan melakukan perencanaan pajak. 

Adapun selama ini perusahaan dalam menyusutkan aset tetapnya menggunakan 

metode penyusutan garis lurus. Sedangkan, berdasarkan teori yang ada bahwa metode 

penyusutan saldo menurun dapat meminimalkan beban pajak. Selain itu, metode 

penilaian persediaan yang saat ini perusahaan gunakan adalah metode FIFO, dan 

berdasarkan penelitian terdahulu bahwa metode penilaian persediaan dengan metode 

rata – rata dapat meminimalkan beban pajak terutang. 

PT. XXX  mengalami kenaikan PPh terutang dari tahun 2020 sampai 2022. PT. XXX  

dalam mengitung biaya penyusutan menggunakan metode garis lurus. Pada tahun 2020 

sampai tahun 2022, biaya penyusutan mengalami kenaikan, namun laba fiskal masih 

mengalami kenaikan. PT. XXX  selama ini dalam menghitung nilai persediaan 

menggunakan metode FIFO (First In First Out). Nilai Persediaan Akhir Barang Dagangan 

dari tahun 2020 sampai 2022 mengalami penurunan, maka akan mengakibatkan nilai 

harga pokok penjualan semakin kecil dan laba kotor semakin besar pula. 

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya yaitu untuk menghitung dan menganalisis 

biaya penyusutan melalui metode penyusutan asset tetap saldo menurun dalam 

meminimalkan beban PPh badan terutang PT. XXX  di Kota Medan, untuk menghitung 

dalam menganalisis melalui metode penilaian persediaan rata - rata dalam 

meminimalkan beban PPh badan terutang PT. XXX  di Kota Medan, serta untuk 

menganalisis dan menilai perencanaan pajak melalui metode penyusutan asset tetap dan 

metode penilaian persediaan dalam meminimalkan beban PPh badan terutang PT. XXX  

di Kota Medan. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan wawasan, serta memperluas literatur tentang perencanaan pajak melalui metode 

penyusutan dan penilaian persediaan sebagai upaya meminimalkan Beban PPh badan 

terutang. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan Bagi PT. XXX  dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi dalam mengevaluasi dan mengambil 

keputusan untuk melakukan perencaan pajak melalui metode penyusutan dan 

penilaian persediaan sebagai upaya meminimalkan beban PPH badan terutang 

perusahaan, dan bagi peneliti lain dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan 

referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas penelitian. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif, dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran keadaan yang terjadi di lapangan. Lokasi 
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penelitian yaitu PT. XXX  di Kota Medan dalam rentang waktu penelitian pada bulan 

Desember 2023 sampai dengan bulan Januari 2024. Pimpinan perusahaan, staf bagian 

akuntansi perpajakan, staf konsultan pajak adalah pihak – pihak yang dijadikan subjek 

dalam penelitian ini. Adapun objek penelitiannya berupa laporan keuangan, SPT 

Tahunan dan lampiran pendukungnya untuk tahun pajak 2018 sampai 2022. Di 

samping itu, sumber data diperoleh dari data primer berupa hasil observasi dan data 

sekunder berupa data struktur organisasi, sejarah perusahaan, laporan keuangan, dan 

SPT Tahunan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data observasi yaitu 

melakukan pengamatan langsung pada perusahaan tentang kebijakan perencanaan 

pajak dan wawancara berupa Tanya jawab, dan dokumentasi dengan meneliti laporan 

keuangan dan SPT Tahunan. Teknik analisis data adalah analisis konten (content 

analysis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Metode penyusutan aset tetap yang dipakai PT. XXX  adalah metode garis lurus, 

untuk menganalisis penyebab tingginua beban pajak, akan dibandikan dengan metode 

saldo menurun. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya penyusutan 

dengan metode saldo menurun pada tahun 2018 sebesar 251.217.324, tahun 2019 

sebesar 242.361.995, tahun 2020 sebesar 267.115.534, tahun 2021 sebesar 295.409.833, dan 

tahun 2022 total biaya penyusutan sebesar 528.974.624. Peningkatan total biaya 

penyusutan setiap tahunnya diakibatkan karena pertambahan nilai asset yang dibeli 

pada tahun yang bersangkutan. Adapun contoh penurunan biaya 

penyusutan/amortisasi yang dapat adalah biaya penyusutan aktiva tidak berwujud 

kelompok I dari tahun 2020 sampai 2022. Dimana, dari tahun 2020 sampai 2021 tidak 

ada pembelian aktiva tidak berwujud kelompok I. Oleh karena itu, terbukti bahwa 

perhitungan biaya penyusutan dengan menggunakan metode saldo menurun akan 

lebih rendah di tahun-tahun berikutnya. 

Metode yang dipakai PT. XXX sampai saat ini adalah metode FIFO. Dalam 

menganalisis penyebab tingginya beban pajak, penulis membandingkan metode FIFO 

dengan metode rata-rata. Berikut hasil perhitungan penilaian persediaan dengan 

menggunakan metode rata – rata: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Persediaan Akhir Bahan Baku dan Barang Jadi dengan Metode Average  Tahun 

2018 -2022 
Tahun Persediaan Bahan Baku Persediaan Barang Jadi Harga Pokok Penjualan 

2018 2.694.155.571,34 27.524.277.873.84 23.989.028.500 

2019 3.208.526.030,77 28.834.207.396.74 23.126.869.570 

2020 3.145.066.222,61 20.621.061.874.16 25.981.056.297 

2021 2.432.649.597,22 11.459.662.967.92 18.739.726.522 

2022 2.499.578.408,40 7.829.191.472.70 12.329.361.290 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 nilai persediaan 

akhir bahan baku sebesar 2.694.155.571,34 dan nilai persediaan akhir barang jadi 

sebesar 27.524.277.873,84 sehingga diperoleh harga pokok penjualan sebesar 

23.989.028.500. Pada tahun 2019, persediaan akhir bahan baku sebesar 3.208.526.030,77 

dan persediaan akhir barang jadi sebesar 28.834.207.396,74, sehingga diperoleh harga 

pokok penjualan 23.126.869.570. Pada tahun 2020, persediaan akhir bahan baku sebesar 

3.145.066.222, 61 dan persediaan akhir barang jadi sebesar 20.621.061.874,16 sehingga 

harga pokok penjualan menjadi sebesar 25.981.056.297. Pada tahun 2021, persediaan 

akhir bahan baku sebesar 2.432.649.597,22 dan persediaan akhir barang jadi sebesar 

11.459.662.967,92, sehingga harga pokok penjualan sebesar 18.739.726.522. Pada tahun 

2022, persediaan akhir bahan baku sebesar 2.499.578.408,40 dan persediaan akhir 

barang jadi sebesar 7.829.191.472,70 sehingga harga pokok penjualan menjadi 

12.329.361.290. Pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai persediaan akhir bahan baku 
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cenderung stabil. Sedangkan nilai persediaan akhir barang jadi mengalami penurunan, 

hal ini dikarenakan persediaan barang jadi yang dibeli pada pemasok sebelumnya 

sudah tidak layak dijual lagi kepada pelanggan, serta tidak ada pembelian barang jadi 

lagi sejak awal tahun 2019, lebih rincinya dapat dilihat pada lampiran . Maka, sejak 

tahun 2019 persediaan barang jadi yang ada hanya dihasilkan dari proses pengolahan 

bahan baku yang dilakukan oleh PT. XXX. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai peredaran usaha PT. XXX  

cenderung mengalami penurunan yaitu dari tahun 2018 sampai 2019, kemudian dari 

2019 sampai tahun 2020 mengalami kenaikan, dan mengalami penurunan lagi dari 

tahun 2020 sampai 2022. Kemudian, pada atabel diatas dapat juga dilihat nilai harga 

pokok penjualan dari tahun 2018 sampai tahun 2022. Hal ini secara langsung 

mempengaruhi penghasilan netto fiskal perusahaan yang akan dijadikan dasar untuk 

menghitung nilai PPh terutang. Adapun penghasilan netto fiskal dari tahun 2020 

sampai tahun 2022 mengalami peningkatan, sehingga menyebabkan PPh terutang 

perusahaan juga ikut mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat di tabel bahwa dari 

tahun 2018 sampai 2029 beban PPh terutang perusahaan mengalami kenaikan, 

kemudian mengalami penurunan di tahun 2020. Namun, dari tahun 2020 sampai 2022 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 877.928.547 pada tahun 2020, naik menjadi 

894.675.940 di tahun 2021, dan pada tahun 2022 mengalami meningkat menjadi sebesar 

1.096.794.171. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di paragraf sebelumnya, bahwa 

perencanaan pajak yang digunakan untuk meminimalkan beban pajak penghasilan 

terutang yang dapat dilakukan oleh PT. XXX  adalah metode penyusutan aset tetap dan 

metode penilaian persediaan. Dalam hal ini PT. XXX untuk penilaian penyusutan  

digunakan berdasarkan metode garis lurus, apabila perusahaan mempunyai laba yang 

signifikan dan berencana meminimalkan beban pajak yang dikenakan.  Oleh karena itu 

bagi penulis dalam melakukan perencanaan pajak, metode yang tepat adalah metode 

saldo menurun, perbandingkan beban penyusutan menurut metode garis lurus dan 

metode saldo menurun  pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Perbandingan Biaya Penyusutan Tahun 2018 sampai 2022 

Tahun Metode Garis Lurus Metode Saldo Menurun Perbedaan 

2018 204.887.554 251.217.324 46.329.770 

2019 180.143.617 242.361.995 62.218.378 

2020 222.692.467 267.115.534 44.423.067 

2021 270.944.894 295.409.833 24.464.939 

2022 419.882.708 528.974.624 109.091.916 

 

Dari hasil perbandingan metode penyusutan diatas terdapat selisih lebih besar 

pada beban penyusutan metode saldo menurun yaitu pada tahun 2018 sebesar 

46.329.770, tahun 2019 sebesar 62.218.378, tahun 2020 sebesar 44.423.067, tahun 2021 

sebesar 24.464.939, tahun 2022 sebesar 109.091.916. Hal ini berarti dengan 

menggunakan metode saldo menurun beban penyusutan aset tetap perusahaan akan 

lebih besar yang mana akan berdampak pada laba bersih perusahaan, margin laba 

juga menjadi kecil sehingga PPh juga ikut mengecil. Untuk meminimalkan beban pajak 

lebih efektif menggunakan metode saldo menurun dibandingkan metode garis lurus. 

Disamping itu, menurut peneliti bahwa metode saldo menurun juga lebih 

menguntungkan apabila di dalam tahun berjalan, perusahaan banyak melakukan 

pembelian asset, maka beban penyusutan pada periode tersebut semakin besar akibat 

sistem metode saldo menurun yang memiliki identik di tahun pertama penyusutan 

akan lebih besar. 

Maka, hasil penelitian ini sesuai dan searah dengan teori yang mengatakan bahwa 

penggunaan metode penyusutan aset tetap saldo menurun akan menghasilkan beban 



 

412 
 

Lailan Azizah Pulungan 1), Januri 2), et al., Analisis Perencanaan Pajak 

Melalui Metode Penyusutan Aset Tetap... 

penyusutan yang lebih besar daripada menggunakan metode penyusutan garis lurus 

seperti yang telah diterapkan perusahaan selama ini. Oleh karena itu, dengan 

menghitung beban penyusutan menggunakan metode saldo menurun akan berdampak 

pada penghasilan kena pejak yang didapatkan dari penghasilan bruto dikurangi 

beban–beban termasuk beban penyusutan semakin kecil sehingga pajak penghasilan 

terutang yang dibayarkan juga semakin kecil (Setyawati et al., 2022). Selain itu juga 

diperkuat dengan teori seorang pensiunan pegawai DJP dan sorang dosen bapak 

bastari, bahwa metode penyusutan saldo menurun memiliki beban penyusutan yang 

lebih besar dibandingkan metode penyusutan garis lurus. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian lainnya bahwa 

penyusutan sistematis dilakukan dengan menggunakan garis lurus. Metode ini dan 

tarif tetap memungkinkan pembayaran uang muka pajak penghasilan yang lebih 

rendah dan lebih menguntungkan bila wajib pajak secara rutin membayar uang muka 

pajak penghasilan dalam jumlah yang signifikan. Pemilihan metode dan tarif 

penyusutan yang sesuai merupakan elemen penting dalam perencanaan pajak 

sehubungan dengan beban pajak di masa depan (Miemiec, 2018). Selain itu, banyak 

perusahaan yang menganggap bahwa metode garis lurus lebih mudah digunakan dan 

biaya penyusutannya tetap dari tahun ke tahun, termasuk hal ini disampaikan oleh 

narasumber wawancara yaitu staf internal perusahaan PT. XXX  dan staf konsultan 

pajak GM. 

Dalam kasus PT. XXX  , harga perolehan  digunakan berdasarkan metode first in first 

out jika perusahaan menghasilkan laba yang signifikan dan berencana meminimalkan 

beban pajak yang dikenakan. Setiap metode penilaian persediaan mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Penulis memilih menggunakan metode inventory 

averaging yang tentunya dipengaruhi oleh dampaknya terhadap pajak penghasilan. 

Oleh karena itu, bagi penulis perencanaan pajak, metode yang tepat adalah metode 

rata-rata. Jika menggunakan metode rata-rata ini akan mengakibatkan harga pokok 

penjualan lebih tinggi, persediaan akhir rendah, margin kotor rendah, dan margin 

keuntungan lebih rendah, sehingga PPh juga akan turun. Untuk efisiensi beban pajak, 

penggunaan metode rata-rata lebih efektif  dibandingkan dengan metode FIFO, seperti 

terlihat pada tabel berikut  perbandingan harga pokok penjualan dengan metode FIFO 

dan metode rata-rata: 

 
Tabel 3. Perbandingan Harga pokok penjualan Tahun 2018 sampai 2022 

Tahun Metode FIFO Metode Average Perbedaan 

2018 23.451.595.334 23.989.028.500 537.433.166 

2019 22.970.324.296 23.126.869.570 156.545.274 

2020 25.659.300.536 25.981.056.297 321.755.761 

2021 18.200.910.924 18.739.726.522 538.815.598 

2022 12.251.807.162 12.329.361.290 77.554.128 

 

Dari perbandingan harga pokok penjualan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

dalam menggunakan metode average, nilai harga pokok penjualan lebih tinggi daripada 

nilai harga pokok penjualan dengan metode FIFO. Hal ini dikarenakan, nilai persediaan 

akhir bahan baku dan nilai persediaan akhir barang jadi yang dihitung dengan 

menggunakan metode rata – rata hasilnya selalu lebih rendah dari nilai persediaan 

yang dihitung menggunakan metode FIFO, untuk lebih rincinya dapat dilihat pada 

lampiran. Hal ini sejalan dengan teori bahwa perhitungan HPP, nilai persediaan akhir 

menjadi hal penting yang berpengaruh yaitu semakin kecil nilai persediaan akhir bahan 

baku maupun barang jadi, akan mengakibatkan semakin besar nilai harga pokok 

penjualan yan dihasilkan. Besarnya nilai harga pokok penjualan akan menjadikan 

beban pajak yang ditanggung menjadi lebih kecil.(Djuharni & Bezaliel, 2020). Hal ini 

sejalan dengan tanggapan staf konsultan pajak GM yang diwawancarai bahwa metode 

rata – rata lebih menguntungkan dari sisi laba harga pokok penjualannya. Maka, 

menruut penulis menggunakan metode average atau rata- rata lebih baik digunakan 
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untuk menghitung penilaian persediaan bahan baku dan barang jadi dalam suatu 

bisnis perusahaan. Hal tersebut akan berpengaruh pada beban PPh terutang yang 

nantinya akan dibayarkan perusahaan. 

Tujuan perencanaan pajak dilakukan adalah untuk meminimalkan biaya pajak yang 

dibebankan kepada perusahaan. Adapun selama ini PT. XXX  Medan melakukan 

perencanaan pajak dengan memilih metode penyusutan asset tetap garis lurus dan 

metode penilaian persediaan FIFO. Maka, mengakibatkan di dalam Laporan Laba Rugi 

PT. XXX tahun 2018 sampai 2022 beban PPh badan adalah pada tahun 2018 sebesar 

1.135.634.127, tahun 2019 sebesar 1.214.822.373, tahun 2020 952.861.079, tahun 2021 

sebesar 1.007.921.704, dan tahun 2022 sebesar 1.133.509.602 

Pada penelitian ini, perencanaan pajak untuk meminimalkan beban PPh terutang 

yang ditanggung perusahaan penulis mencoba menggunakan metode saldo menurun 

dalam menghitung biaya penyusutannya dan metode rata – rata untuk menghitung 

penilian persediaan akhir bahan baku dan barang jadi yang dimiliki perusahaan. Dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa dengan perencanaan tersebut ada beberapa tahun 

pajak yang beban PPh terutangnya lebih kecil dibandingkan sebelum perencanaan 

pajak. adapaun besar beban pajak penghasilan badan yang didapatkan adalah pada 

tahun 2018 sebesar 880.428.888, tahun 2019 sebesar 1.024.497.486, tahun 2020 sebesar 

877.928.547, tahun 2021 sebesar 894.675.940, dan tahun 2022 sebesar 1.096.794.171. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 4. Perbandingan PPh Badan sebelum dengan setelah Perenanaan Pajak tahun 2018 sampai 2022  

Tahun sebelum perencanaan pajak setelah perencanaan pajak selisih 

2018 1.135.634.127 880.428.888 255.205.239 

2019 1.214.822.373 1.024.497.486 190.324.887 

2020 952.861.079 877.928.547 74.932.532 

2021 1.007.921.704 894.675.940 113.245.765 

2022 1.133.509.602 1.096.794.171 36.715.431 

 

Data pada Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa dengan melakukan perencanaan 

pajak melalui metode penyusutan aset tetap dan penilaian persediaan, penulis 

menemukan beban PPh badan terutang yang lebih kecil dibandingkan sebelum 

perencanaan pajak dari tahun 2018 sampai tahun 2022  Dalam penelitian ini 

penghematan biaya pajak yang diperoleh perusahaan adalah tahun 2018 sebesar 

255.205.239, tahun 2019 sebesar 190.324.887, tahun 2020 sebesar 74.932.532, tahun 2021 

sebesar 113.245.765, dan tahun 2022 sebesar 36.715.431. Sehingga dapat 

direkomendasikan kepada perusahaan yang diteliti maupun perusahaan lain agar 

melakukan perencanaan pajak melalui penentuan metode penyusutan aset tetap 

dengan menggunakan metode saldo menurun dan penilaian persediaan dengan 

metode rata - rata selama tidak melanggar Undang – Undang yang berlaku. 

Dalam perencanaan pajak melalui metode penyusutan, pemilihan metode yang 

menghasilkan biaya lebih besar akan sangat menguntungkan bagi perusahaan. Hal ini 

dikarenakan semakin besar biaya yang dikeluarkan, maka laba yang dihasilkan akan 

semakin rendah dan berdampak pada rendahnya juga pajak yang terutang. Namun, 

sebelum melakukan penyusutan, pengakuan dan harga perolehan menjadi unsur yan 

penting juga. Semakin tepat harga perolehan dihitung, maka akan memperngaruhi 

biaya penyusutan. Hal ini dikarenakan harga perolehan asset tetap merupadakan dasar 

dalam menghitung penyusutan. Begitu pula dengan persediaan, harga beli suatau 

bahan baku ataupun barang jadi mempengaruhi perhitungan harga pokok penjualan. 

Beberapa penelitian sejalan dengan hasil diatas, bahwa pemilihan metode saldo 

menurun lebih tepat untuk perencanaan pajak (tax planning) (Djuharni & Bezaliel, 2020). 

Semakin tinggi nilai harga pokok penjualan, maka laba yang dihasilkan akan semakin 

rendah dan tentunya pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih rendah. Oleh karena 

itu pemilihan metode penilaian persediaan yang tepat dapat meminimalkan besarnya 
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laba perusahaan serta dapat berpengaruh pada jumlah pajak yang harus 

dibayarkan.(Djuharni & Bezaliel, 2020). 

Maka, dari teori – teori diatas menunjukkan bahwa perencanaan pajak melalui 

pemilihan metode penyusutan dan metode penilaian persediaan  dapat menjadi bahan 

rekomendasi bagi perusahaan untuk meminimalkan beban PPh terutangnya. 

Menghitung biaya penyusutan dengan metode saldo menurun dapat  memperbesar 

nilai biaya penyusutan , sehingga laba operasional semakin kecil dan beban PPh 

terutang akan semakin kecil pula. Kemudian, menghitung nilai persediaan akhir bahan 

baku ataupun barang jadi dengan metode rata – rata, juga dapat memperbesar harga 

pokok penjualan, semakin besar harga pokok penjualan makan laba semakin kecil dan 

beban PPh terutang semakin kecil.  Hal ini didukung dengan pendapat staf konsultan 

pajak  GM bahwa jika perusahaan menggunakan metode penilaian persedian average 

dapat memperkecil beban PPh badan terutang. 

 

SIMPULAN 

Penentuan metode penyusutan aset tetap akan mempengaruhi besarnya nilai beban 

penyusutan dan berpengaruh pada laba bersih perusahaan. Semakin besar beban 

penyusutan, maka laba bersih yang dihasilkan akan rendah dan pajak yang ditanggung 

perusahaan semakin kecil. Pada PT. XXX, perhitungan beban penyusutan dengan 

metode saldo menurun menghasilkan nilai beban penyusutan yang lebih besar 

daripada menggunakan metode penyusutan garis lurus. Selain itu, dalam menentukan 

metode penilaian persediaan juga mempengaruhi nilai persediaan akhir dan beban 

pokok penjualan. Semakin besar nilai beban pokok penjualan, maka laba kotor dan laba 

bersih akan rendah serta pajak yang ditanggung perusahaan semakin rendah juga. 

Pada PT. XXX, perhitungan penilaian persediaan dengan metode rata – rata 

menghasilkan nilai beban pokok penjualan yang lebih besar daripada menggunakan 

metode First In First Out (FIFO). Maka, penggunaan metode saldo menurun untuk 

penyusutan aset tetap dan penggunaan metode rata – rata untuk penilaian persediaan 

dapat meminimalkan beban pajak penghasilan terutang badan pada PT. XXX. 
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